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SUMMARY

ZULKARNAIN. Response of Acacia seedling (Acacia mangium Willd.) to
nutrient composition NPK. Supervised by M.UMAR HARUN and YAKUP.

This study was conducted to determine growth of Acacia (Acacia mangium
Willd.) in nurseries with application of nutrients N, P and K and determine the
appropriate dose of NPK composition during acacia nursery. The study was
conducted at station research of PT Pupuk Sriwijaya Palembang. This study used
randomized block design. The design was randomized block 8 treatments and 4
replications. The treatment consisted of 3 fertilizer compositions was NPK 20-20-
6, NPK 6-23-10, NPK 15-15-15, and control (without NPK). The doses of NPK
20-20-6 and NPK 6-23-10 was 5, 10 and 15 g / plant and NPK 15-15-15 with 10 g
/ plant as standard. The results showed NPK 6-23-10 with a dose of 5 g / plant has
a higher performance for high-seed, diameter-seed, leaves-seed, wet and dry
weight of seed than others doses. The recommendation of an acacia nursery is
NPK 6-23-10 dose of 5 g / plant.

Keywords: Compound NPK, nutrition, acacia, seedlings.
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RINGKASAN

ZULKARNAIN. Respon Bibit Akasia (Acacia mangium Willd.) Terhadap
Komposisi Unsur Hara NPK. Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan YAKUP.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan (Acacia mangium
Willd.) di pembibitan dengan aplikasi hara NPK serta menentukan dosis NPK
yang tepat untuk pertumbuhan akasia pada masa pembibitan. Penelitian ini
dilakukan di Kebun Percobaan dan Laboratorium Departemen Riset PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Rancangan percobaan menggunakan acak kelompok, 8 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan terdiri dari 3 dosis pupuk untuk NPK 20-20-6 dan NPK 6-23-
10, perlakuan pupuk NPK 15-15-15, serta kontrol (tanpa NPK). Dosis pupuk NPK
20-20-6 dan NPK 6-23-10 adalah: 5, 10, dan 15 g/bibit dan NPK 15-15-15 dengan
dosis 10 g/bibit sebagai pupuk standar. Hasil penelitian menunjukan perlakuan
NPK 6-23-10 dengan dosis 5 gram/bibit mempunyai penampilan yang lebih tinggi
untuk tinggi bibit, diameter bibit, jumlah daun, berat segar bibit, berat kering bibit
dibanding dosis lainnya. Rekomendasi pemupukan akasia di pembibitan adalah
NPK 6-23-10 dosis 5 g/tanaman.

Kata Kunci: NPK majemuk, nutrisi, akasia, bibit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akasia (Acacia mangium Wild.) merupakan salah satu jenis legum yang
dapat tumbuh di daerah tropis. Tanaman ini memiliki pertumbuhan yang cepat,
kualitas kayunya yang baik dan kemampuan toleransi terhadap berbagai jenis
tanah dan lingkungan (National Research Council, 2007). Acacia mangium
memiliki banyak kegunaan diantaranya sebagai bahan utama pembuatan mebel,
parfum, hiasan dan peneduh tepi jalan. Tidak hanya itu, tanaman akasia juga
banyak dibudidayakan sebagai Hutan Tanaman Industri (HTI).

Dewasa ini, luas hutan tanaman akasia di Indonesia dilaporkan mencapai
67% dari total luas areal hutan tanaman akasia di dunia (FAO, 2002). Bari et al.,
(2004) melaporan bahwa sekitar 80% dari luas areal hutan di Indonesia yang
dikelola oleh perusahaan negara dan swasta terdiri dari akasia dan sekitar 1,3 juta
hektar hutan tanaman akasia telah di bangun di Indonesia untuk tujuan produksi
kayu pulp (Departemen Kehutanan, 2003).

Keberadaan kertas merupakan sarana yang tergolong penting dan selalu
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2004 kebutuhan konsumsi mencapai
5,40 juta ton, sedangkan 2005 mencapai 6,45 juta ton. Pertumbuhan dalam dekade
berikutnya diperkirakan mencapai 2% - 3% per tahun atau membutuhkan kayu log
dari lahan seluas 1-2 juta hektar per tahun (Pusgrafin, 2009).

Fenomena tersebut menjadi peluang yang baik bagi Indonesia dalam
mengembangkan industri pulp dan kertasnya sekaligus dibutuhkan alternatif untuk
meningkatkan produksi akasia. Salah satu solusi yang dapat dilakukan vyaitu
dengan memperhatikan pertumbuhan awal bibit tanaman. Bibit yang sehat dengan
pertumbuhan normal adalah modal awal yang baik untuk pengembangan
perkebunan akasia. Pemberian amelioran dan pemupukan yang tepat jenis, dosis
dan waktu pemberian sangat penting dalam mempengaruhi tingkat produksi.

Tanaman akasia tergolong tanaman yang membutuhkan unsur hara yang
lengkap dan tersedia, sehingga untuk tumbuh dan berkembang memerlukan unsur

hara yang banyak. Pemupukan dapat mempengaruhi kualitas bibit. Hal ini
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disebabkan selama stadium pembibitan, semua kebutuhan nutrisi bagi tanaman
sebagian besar disuplai dari pupuk yang diberikan melalui pemupukan.
Peningkatan pertumbuhan semai dan bibit banyak dipengaruhi oleh tambahan
unsur Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Setiap unsur memilki peranan tertentu dalam
mempengaruhi pertumbuhan semai di pembibitan (Fitriyani, 1999).

Berdasarkan hasil penelitian Elfarisna (2013) penggunaan pupuk majemuk
yang mengandung NPK (10-26-10) dengan dosis 10g/tanaman memberikan
pengaruh yang baik terhadap tinggi tanaman, bobot basah dan bobot kering
tanaman akasia. Oleh karena itu pupuk yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pupuk NPK vyang berbeda, masing-masing mempunyai komposisi
kandungan hara yang berbeda agar dapat dinilai bahwa pupuk NPK tersebut baik
digunakan untuk pemupukan akasia di pembibitan.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon bibit akasia (Acacia
mangium Wild.) terhadap komposisi unsur hara NPK serta menemukan dosis

yang tepat untuk pertumbuhan akasia pada masa pembibitan.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi tentang respon
bibit akasia dan komposisi pupuk NPK yang paling tepat terhadap pertumbuhan
akasia di pembibitan, sehingga dapat bermanfaat sebagai rekomendasi

pemupukan.

1.4. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga pemberian pupuk
dengan dosis 150% anjuran (15 gram NPK 20-20-6) yang paling tepat dan

meningkatkan pertumbuhan bibit akasia.
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